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Abstract 
The problem of this research was the students who did not able in basketball shooting 
with the standard of basketball ring height. This research were aim to create product 
of equipment basketball ring and to improve students’ learning motivation in learning 
of shooting basketball.The sampling technique used purposive sampling technique. 
The instrument of this research was the questionnaire with Gutman scale assessment 
and was validated of two experts by using delphi technique. The method of this 
research used research and development method which referring to development 
model of Borg & Gall. The data analysis technique that was used descriptive 
percentage. The slight scale trial was done at SMP Harapan Ananda and the extensive 
scale trial was done at SMP N 3 and SMP N 1 in Kuburaya.The trial result of 
equipment implementation (basketball ring) achieved 95% data with excellent 
category. The level of students’ acceptance toward product concept through five 
indicators; the size of equipment height 100%; the safety 93.4%; convenience 100%; 
strength 86.6%; and appearance 93.4%, all of categories included in accept category. 
Based on the result of research data, could be concluded that equipment product 
basketball ring proper be used in learning process of basketball shooting.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya adalah 
suatu kegiatan yang secara sadar dan 
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang 
dilakukan orang dewasa kepada anak 
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar 
anak tersebut mencapai kedewasaan yang 
dicita-citakan dan berlangsung terus menerus 
(Ahmadi, A. dan Uhbiyanti, N., 2007: 70). 
Dalam pertumbuhan dan perkembangan 
individu setiap anak di dukung berdasarkan 
pada aktivitas jasmani Pendidikan jasmani 
memiliki kompleksitas dalam hal nilai-nilai 
fungsional yang terkandung  di dalamnya 
yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Melalui pendidikan jasmani  
yang diarahkan dengan baik, anak akan 
terlibat dalam aktivitas belajar yang teratur 
untuk mengembangkan hidup sehat, sosial, 
fisik dan mental. Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan sesorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam 
lingkungannya (Slameto, 2003: 2). Proses 
pembelajaran perlu direncanakan dan 
dirancang secara optimal agar dapat 
memenuhi harapan dan tujuan dalam 
pencapaian hasil belajar. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut. 
Pada proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah-sekolah di dapati 
masalah ketika pembelajaran  shooting bola 
basket yaitu didapati peserta didik yang tidak 
bisa melakukan shooting bola basket dengan 
ring basket dengan ukuran standar nasional. 
Untuk itulah diperlukan suatu upaya melalui 
metode atau pun pendekatan khusus untuk 
mengurangi kejenuhan belajar dan 
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memudahkan peserta didik dalam 
mempelajarinya.  
Keterampilan mengembangkan media 
pembelajaran sudah selayaknya dimiliki oleh 
guru untuk membuat pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan mudah. Media 
pembelajaran bisa berbentuk sarana maupun  
prasarana yang  terbuat dari barang-barang  
bekas. Sarana dan prasarana sangat penting 
dalam dunia pendidikan karena sebagai alat 
penggerak suatu pendidikan. Menurut 
Ibrahim Bafadal (2003: 2), sarana pendidikan 
adalah “semua perangkat peralatan, bahan 
dan perabot yang secara langsung digunakan 
dalam proses pendidikan di sekolah”. 
Dalam pengembangan sarana, harus 
disesuaikan dengan karakteristik 
pertumbuhan peserta didik yang akan diajar. 
Rentang usia peserta didik SMP Kuburaya 
pada kelas VII berkisar 11-14 tahun dan 
tinggi tubuh  rata-rata kurang dari 150 cm 
yaitu  berkisar 130-150 cm. Di rentang usia 
tersebut merupakan masa belajar 
keterampilan,, apabila tidak diberi 
kesempatan yang lebih dalam mempelajarai 
keterampilan tertentu. Tentunya dalam hal 
ini, akan menimbulkan masalah ketika  
pembelajaran shooting bola basket dengan 
ukuran  standar nasional yang mempunyai 
tinggi 3.05 m karena peserta didik rata-rata 
tidak sampai dalam  melakukan  shooting 
bola basket. 
Dari hal tersebutlah peserta didik 
menjadi tidak termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran shooting bola basket. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Alat Ring Basket 
Untuk Pembelajaran Shooting Pada Peserta 
Didik Sekolah Menengah Pertama”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
Research And Development (R&D) dengan 
bentuk rancangan model penelitian 
pengembangan Borg & Gall (dalam Sri 
















Bagan I.  Langkah-langkah dalam 
Pengembangan  
 
Penerapan uji coba skala kecil akan 
menggunakan metode eksperimen (One-shot 
case study) dan uji coba skala luas 
menggunakan (One group pretest-posttest). 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive 
sampling adalah penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Instrument yang digunakan berupa angket 
yang telah di (expert judgment). Teknik 
analisis data dalam penelitian ini berupa 
deskriptif presentase dengan bentuk diagram. 
Prosedur penelitian ini terbagi menjadi 
















Uji coba skala 
kecil 




















Keamanan Kenyamanan Kekuatan Tampilan
Grafik 1. Uji  skala kecil Produk Alat
Diterima Diterima2 Diterima3 Diterima4 Diterima5
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan ialah:(1) Analisis kebutuhan 
(2) perencanaan tahap pengembangan (3) 
penyusunan konsep bentuk pengembanan alat 
(4) validasi ahli (5) membuat produk awal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan ialah: (1) uji coba skala 
kecil di SMP Harapan Ananda, (2) analisis, 
revisi dan evaluasi (3) Uji coba skala luas di 
SMP N 3 dan SMP N 1 Kuburaya. 
  
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir ialah: (1) melakukan analisis data 
(2) membuat produk akhir berupa buku 
panduan dan alat pengembangan (3) 

















Kegiatan atau tahapan penelitian yang dapat 











Bagan II. Tahapan Penelitian 
 




 Dilakukan penelitian di Sekolah 
Menengah Pertama di Kuburaya. Dalam 
pengumpulan data dilakukan uji coba skala 
kecil di SMP Harapan Ananda dan uji coba 
skala luas di SMP N 3 dan SMP N 1 
Kuburaya. Di dapati data hasil 
keberterimaan peserta didik pada uji coba 
skala kecil di SMP Harapan Ananda 
terhadap produk ring basket dan dapat 













Hasil data pada grafik 1 diperoleh 
dari lima aspek yang merupakan  indikator 
dan dijabarkan melalui 15 butir  pertanyaan 
dan dapat disimpulkan bahwa konsep 
permainan diterima oleh peserta didik dan 
layak untuk dilanjutkan pada tahap uji coba 
skala luas karena pada setiap indikator 
memperoleh angka di atas 50%. 
Selanjutnya setelah didapati hasil uji 
coba skala kecil, dan diperbaiki. Maka 
dilakukan uji coba skala luas di SMP N 1 dan 
SMP N 3 Sungai Raya. Akan ditampilkan 
grafik hasil uji keberterimaan produk alat 
pada uji skala luas yang dilaksanakan di SMP 
Tahap persiapan (5 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap akhir ( 3 kegiatan) 
Grafik. 1. Uji Skala Kecil Produk Ring Basket 
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N 1 dan SMP N  3 Sungai Raya yang dapat 



















Berdasarkan hasil  grafik 2 pada uji 
keberterimaan alat  pada uji coba skala luas 
diperoleh hasil jika alat yang dikembangkan 
layak di gunakan. Hal ini ditunjukkan dari 
presentase setiap indikator produk alat yang 
menunjukkan rata-rata diatas 50%.  Dari hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 2 
sekolah dengan sampel 4 kelas dengan 
masing-masing kelas berjumlah 32 tersebut 
menerima produk alat yang dikembangkan. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap peserta 
didik SMP di Kabupaten Kuburaya dengan 
melibatkan tiga sekolah yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk ring 
basket yang dapat memotivasi peserta didik 
dan mempermudah dalam melakukan 
pembelajaran shooting bola basket. 
Penelitian ini dilakukan dengan dua kali 
uji coba yaitu uji coba skala kecil dan uji 
coba skala luas. Pada uji coba skala kecil 
dilaksanakan di SMP Harapan Ananda 
Sungai Raya pada kelas VII, sementara pada 
uji coba skala luas dilaksanakan di SMP N 1 
dan SMP N 3 Sungai raya pada kelas VII.  
Berdasarkan hasil uji skala kecil yang 
dilakukan di SMP Harapan Ananda pada 
kelas VII, diperoleh hasil uji keberterimaan 




















didapat dari selembaran angket dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada  
lima aspek yang merupakan  indikator dalam 
produk alat. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa produk alat diterima oleh 
peserta didik dan layak untuk dilanjutkan 
pada tahap uji coba skala luas karena pada 
setiap indikator memperoleh angka di atas 
50%. 
Keberterimaan produk alat diterima juga 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran.  Dimana pada hasil 
wawancara guru sangat mengdukung dengan 
adanya inovasi pengembangan alat (ring 
basket) tersebut. Kemudian dilakukan uji 
coba skala luas di SMP N 1 dan SMP N 2 
Sungai Raya pada kelas VII, diperoleh rata-
rata presentase keberterimaan produk alat 
sebesar 93.2%. Dengan hasil ini produk alat 
yang dikembangkan diterima dan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Sejalan dengan diterimanya produk ring 
basket tersebut. Hasil belajar peserta didik 
juga mengalami peningkatan dimana pada 
hasil belajar peserta didik rata-rata 
mengalami peningkatan sebesar 17.5% 
setelah menggunakan produk ring basket. 
Research & 
development 











Keamanan Kenyaman Kekokohan Tampilan







Grafik. 2. Uji Skala Luas Produk Ring Basket 
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Hal ini juga didukung dari hasil wawancara 
dengan guru bersangkutan, dimana pada hasil 
wawancara, peserta didik sangat termotivasi 
dengan pembelajaran shooting bola basket 
setelah mencoba produk ring basket. Selain 
karena kemudahan-kemudahan yang ada alat 
ini, tampilan dan model yang menarik 
membuat motivasi peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran semangkin tinggi.  
Adapun hal-hal yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah pengembangan suatu 
alat atau produk. Pengembangan dapat 
diartikan memperdalam dan memperluas 
pengetahuan yang telah ada. Pengembangan 
merupakan dasar yang digunakan untuk 
pengembangan produk yang akan dihasilkan. 
Pengembangan yang efektif menuntut. 
Mengembangkan suatu alat untuk membantu 
mempermudah siswa dalam suatu 
pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif 
dan menyenangkan siswa. Untuk 
menganalisis dan menguji keefektifan ring 
basket tersebut dilakukan penelitian yang 
dikenal dengan penelitian dan pengembangan 
(research and development). Menurut 
Sugiyono (2015: 407) “penelitian dan 
pengembangan (research and development) 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tertentu”.  
Penelitian dan pengembangan pada 
dunia pendidikan merupakan suatu proses 
yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk dalam pendidikan dan 
pembelajaran. Penelitian dan pengembangan 
merupakan “jembatan” antara penelitian 
dasar (Basic research) dan penelitian terapan 
(Applied research), di mana penelitian dasar 
bertujuan untuk menemukan pengetahuan 
baru tentang fenomena mendasar dan 
penelitian terapan bertujuan untuk 
menemukan pengetahuan yang secara praktis 
dapat diaplikasikan. Borg & Gall (dalam 
Sugiyono, 2015: 11) menyatakan “one way to 
bridge the gap between research and 
practice in educationis to research & 
development”. Maksud dari pernyataan 
tersebut adalah salah satu cara untuk 
menjembatani kesenjangan antara penelitian 
dan praktek dalam pendidikan adalah untuk 
penelitian dan pengembangan.  
Pada penelitian ini alat-alat yang 
digunakan dalam pembuatan produk adalah 
dengan menggunakan beberapa bahan, 
seperti besi, papan, cat dan lain-lain. Alat 
bantu ini lebih sering disebut alat peraga 
karena berfungsi untuk membantu dan 
mempraktekkan sesuatu dalam proses 
pendidikan pengajaran..Perlu diketahui, 
bahwa untuk keperluan fantasi dan 
imajinasinya, kecepatan tumbuh serta 
kematangan sejenisnya banyak dibutuhkan 
energi dalam jumlah besar, maka terjadilah 
kemerosotan jasmani atau psikis. Keadaan 
anak pada masa pertumbuhan dan 
kematangan terjadi kemurungan dan fantasi 
yang berlebihan.  
Keadaan ini menyebabkan rasa tidak 
mampu, enggan bergerak dan mengelak 
terhadap pelajaran pendidikan jasmani. Oleh 
sebab itu, perlu dipikirkan pemberian jenis 
permainan yang rekreatif (Sukintaka, 
1992:45). Jelas pula pengertian atau 
pengetahuan yang diperoleh, dengan 
perkataan lain, alat peraga ini dimaksudkan 
untuk mengerahkan indera sebanyak 
mungkin suatu objek, sehingga 
mempermudah persepsi.  
Manfaat alat bantu pembelajaran 
menurut Soekidjo (dalam Agus Kristiyanto, 
2010:129) secara terperinci manfaat alat 
peraga antara lain sebagai berikut: pertama 
menimbulkan minat sasaran pendidikan, dua 
mencapai sasaran yang lebih banyak, tiga 
membantu mengatasi hambatan bahasa, 
empat merangsang sasaran pendidikan untuk 
melaksanakan pesan-pesan kesehatan, lima 
membantu sasaran pendidikan untuk belajar 
lebih banyak dan cepat, enam merangsang 
sasaran pendidikan untuk meneruskan pesan-
pesan yang diterima kepada orang lain, tujuh. 
mempermudah penyampaian bahan 
pendidikan/informasi oleh para pendidik 
pelaku pendidikan, dan delapan 
mempermudah penerimaan informasi oleh 
sasaran pendidikan. 
Pada dasarnya pembelajaran harus 
mempertimbangkan kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik. Terutama 
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yang berkaitan dengan karakteristik 
pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik dan bentuk penyajiannya. Pembelajaran 
merupakan proses sistematis yang terlaksana 
secara berulang-ulang dengan adanya 
peningkatan pada materi pembelajaran yang 
didalamnya terdapat dua komponen utama 
yaitu guru sebagai pengajar dan peserta didik 
sebagai orang yang belajar.  
Pembelajaran pada hakikatnya suatu 
proses komunikasi trans-traksional yang 
bersifat timbal balik, baik antara guru dengan 
siswa maupun antara siswa dengan siswa 
yang lain untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan (Anwar, K. dan Harmi, H., 2011: 
23). Menurut Trianto (2009: 17) 
“pembelajaran merupakan interaksi dua arah 
dari seorang guru dan peserta didik, di mana 
antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) 
yang intens dan terarah menuju pada suatu 
target yang telah ditetapkan sebelumnya”.  
Wina Sanjaya (2008: 26) 
mengemukakan  bahwa  : “pembelajaran 
dapat diartikan sebagai proses kerja sama 
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan 
segala potensi dan sumber yang ada baik 
potensi yang bersumber dari dalam diri siswa 
itu sendiri seperti minat, bakat dan 
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk 
gaya belajar maupun potensi yang ada di luar 
diri siswa seperti lingkungan, sarana, sumber 
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu”. 
Berdasarkan dari observasi, guru 
menemukan sebagian peserta didik masih 
belum tuntas dalam  melakukan pembelajaran 
shooting bola basket, hal ini dikarenakan saat 
proses pembelajaran berlagsung, siswa 
terlihat kurang bersemangat mengikuti 
pelajaran dan terdapat beberapa siswa yang 
tidak memerhatikan penjelasan guru dikarena 
kan tinggi ring basket yang terlalu tinggi bagi 
siswa. Ini dapat dilihat dari hasil evaluasi 
pembelajaran yang pernah dilakukan pada 
semester ganjil, bahwa masih terdapat peserta 
didik yang belum mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah 
ditetapkan harus mencapai nilai 79.  
Adapun permasalahan yang terdapat 
dalam proses pembelajaran yang menjadi 
keterbatasan peserta didik dalam penguasaan 
pembelajaran shooting bola basket 
diantaranya banyak peserta didik pada saat 
melakukan shooting bola basket, bola tidak 
sampai ke ring basket,  dikarenakan ring 
yang terlalu tinggi yang menjadikan alasan 
peserta didik tidak bisa melakukan shooting  
bola basket, dilihat dari peserta didik yang 
memiliki tubuh yang belum ideal. 
 Maka dari itu penulis mencoba 
mengembangkan suatu ring basket yang akan 
di modifikasi dari beberapa besi, papan, 
triplek, dll dengan tujuan untuk pembelajaran 
shooting bola basket. Barang-barang yang 
akan digunakan diantaranya: besi, tali katrol, 
papan dan triplek, besi sebagai ring dan 
tiang, tali sebagai jala ring, papan dan triplek 
sebagai papan ring.  
Selain di karenakan ring yang terlalu 
tinggi, peserta didik mengalami kesulitan 
shooting juga dikarenakan beberapa faktor, 
diantaranya: perkembangan keterampian 
motorik anak, kemampuan dalam  melakukan 
shooting masih lemah dan perkembangan 
fisik. Anak kecil merupakan masa yang ideal 
untuk mempelajari keterampilan motorik 
tertentu. Masa ideal belajar keterampilan 
secara umum berkisar antar usia 3 s.d 13 
tahun. Periode anak kecil dapat dianggap 
sebagai “masa belajar keterampilan”. Apabila 
anak-anak tidak diberi kesempatan 
mempelajari keterampilan tertentu, mereka 
akan memiliki dasar ketermpilan yang telah 
dipelajari oleh teman-teman sebayanya, dan 
akan kurang memiliki motivasi untuk 
mempelajari berbagai keterampilan jika 
diberi kesempatan.  
Berdasarkan data observasi yang 
didapat, untuk peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama Negeri Sungai Raya 
khusus kelas VII yang akan dijadikan subyek 
penelitian berkisar dengan umur 11-14 tahun 
dan memiliki tinggi tubuh rata-rata kurang 
dari 150 cm yaitu berkisar antara 130-150 
cm. Untuk tinggi rata-rata anak kelas VII  di 
Asia khususnya di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Sungai Raya  masih 
dibawah rata-rata anak di luar Asia, hal ini 
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menjadi tolak ukur peneliti dalam 
mengangkat judul pengembangan ring basket 
untuk pembelajaran shooting pada peserta 
didik Sekolah Menengah Pertama. 
Selain observasi juga dilakukan 
wawancara terhadap guru yang mengajar di 
sekolah yang berbeda, hasil yang diperoleh 
juga tidak memuaskan. Sama halnya dengan 
sekolah sebelumnya untuk pembelajaran 
shooting  bola basket masih jauh dari kata 
memuaskan. Belum adanya metode mengajar 
yang lainnya yang sesuai dengan 
pembelajaran sesungguhnya untuk dapat 
diberikan juga menjadi salah satu hambatan 
yang terjadi pada setiap proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran shooting  bola 
basket.  
Bola basket adalah olahraga bola 
berkelompok yang terdiri atas dua tim 
beranggotakan masing-masing lima orang 
yang saling bertanding mencetak poin dengan 
memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. 
Bola basket sangat cocok untuk ditonton 
karena biasa dimainkan di ruang olahraga 
tertutup dan hanya memerlukan lapangan 
yang relatif kecil.  
Selain itu, permainan bola basket juga 
lebih kompetitif karena tempo permainan 
cenderung lebih cepat jika dibandingkan 
dengan olahraga bola yang lain, seperti voli 
dan sepak bola. Ada tiga posisi utama dalam 
bermain basket, yaitu : 1) Forward, pemain 
yang tugas utamanya adalah mencetak poin 
dengan memasukkan bola ke keranjang 
lawan, 2) Defense, pemain yang tugas 
utamanya adalah menjaga pemain lawan agar 
pemain lawan kesulitan memasukkan bola, 
dan 3) Playmaker, pemain yang menjadi 
tokoh kunci permainan dengan mengatur alur 
bola dan strategi yang dimainkan oleh rekan-
rekan setimnya. 
Faktor gerakan dalam  proses 
pembelajaran bukanlah kendala utama yang 
paling menghambat, adapun kendala lain 
yang sangat penting sebagai pendukung yang 
menjadi batasan dalam pembelajaran ialah 
kesiapan dari setiap individu peserta didik itu 
sendiri dan alat pendukung yang membantu 
peserta didik untuk melakukan aktivitas. 
Keterlibatan aktivitas yang sering terjadi 
selalu terlihat pasif, sifat malas dan rasa 
jenuh yang menjadikan sebagian peserta 
didik enggan untuk melakukan aktivitas. 
Ketika aktivitas apapun yang dilakukan  
tanpa didorong dengan kemauan dan rasa 
ingin tahu yang kuat, aktivitas tersebut tidak 
akan mencapai hasil yang maksimal. Selain 
kondisi ring basket yang terlalu tinggi bagi 
peserta didik yang tinggi tubuhnya belum 
ideal menjadikan  peserta didik tidak 
sungguh-sungguh untuk melakukan shooting  
bola basket.  
Dari permasalahan yang penulis 
temukan menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran shooting  bola basket pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sungai 
Raya maupun untuk sekolah yang lainnya 
masih belum efektif, oleh karena itu 
diperlukan suatu upaya untuk 
mengoptimalkan pembelajaran shooting  bola 
basket, dengan mengembangkan suatu ring 
basket dengan tinggi rendahnya ring bisa 
diatur secara manual. 
Bola basket merupakan suatu cabang 
olahraga yang melibatkan performa gerakan 
yang membutuhkan daya tahan, kekuatan, 
kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang 
teratur. Basket juga berpotensi untuk 
mengembangkan keterampilan gerak dasar, 
sebagai landasan penting bagi penguasaan 
keterampilan teknik suatu cabang olahraga. 
Menurut Fadillah Rachmat (2009: 1) “bola 
basket merupakan permainan yang sangat 
popular dikalangan pelajar. Prusak, Keven,A. 
(2007: 61) menyatakan “shooting adalah 
usaha memasukkan bola ke dalam keranjang 
atau ring basket lawan untuk meraih poin. 
Dalam melakukan shooting ini dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
shooting dengan dua tangan serta shooting 
dengan satu tangan. Shooting merupakan 
salah satu tekhnik dalam permainan bola 
basket yang dapat dilakukan menggunakan 
beberapa tekhnik shooting. 
Peserta didik merupakan sinonim dari 
peserta belajar, siswa-siswi, ataupun murid 
dalam lembaga pendidikan sekolah. Dalam 
jenjang tingkat Sekolah Menengah Pertama  
(SMP) peserta didiknya adalah anak dengan 
rentangan usia kategori remaja yang sudah 
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mendapatkan pendidikan pada tingkat 
sebelumnya. Jenjang tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) merupakan 
jenjang pendidikan tertinggi kedua dari 
tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kemudian tingkat yang 
tertinggi adalah Sekolah Menengah Atas 
(SMA).  
Rentangan perkembangan masa remaja 
berdasarkan umur menurut Aristoteles 
(dalam Husdarta dan Kusmaedi, N., 2010: 7) 
ialah rentangan umur 7-14 tahun. 
Berdasarkan data observasi yang didapat, 
untuk peserta didik Sekolah Menengah 
Pertama Negeri Sungai Raya khusus kelas 
VII yang akan dijadikan subyek penelitian 
berkisar dengan umur 11-12 tahun. 
Berdasarkan dari penelitian Ma’muroh 
(2015). Judul “Pengembangan Model 
Modifikasi Alat Lempar Cakram Dengan 
Media Kertas Untuk Pembelajaran 
Penjasorkes Pada Siswa Kelas VIII SMP HJ 
Isriati Baiturrahman Kota Semarang”. 
Skripsi, Jurusan Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Semarang. Metode yang 
digunakan yaitu metode penelitian dan 
pengembangan (R & D). Hasil dari penelitian 
ini adalah: 1) dapat menarik perhatian siswa 
untuk mengikuti pembelajaran lempar 
cakram, 2) siswa dapat melakukan 
pembelajaran lempar cakram dengan mudah 
dan senang, 3) siswa dapat melakukan 
lemparan dengan mudah. 
Penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan ialah mengembangkan model 
pengembangan ring basket terhadap 
keefektifan pembelajaran shooting bola 
basket. Minimnya sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah-
sekolah, menuntut seorang guru pendidikan 
jasmani untuk lebih kreatif dalam 
memberdayakan dan mengoptimalkan 
penggunaan sarana dan prasarana yang ada. 
Seorang guru pendidikan jasmani yang 
kreatif akan mampu menciptakan sesuatu 
yang baru, atau memodifikasi yang sudah ada 
tetapi disajikan dengan cara yang semenarik 
mungkin, sehingga anak didik akan merasa 
senang mengikuti pelajaran penjas yang 
diberikan. Banyak hal-hal sederhana yang 
dapat dilakukan oleh guru pendidikan 
jasmani untuk kelancaran jalannya 
pendidikan jasmani. 
Dalam kurikulum pendidikan, jasmani, 
olahraga dan kesehatan untuk tingkat Sekolah 
Menengah Pertama khususnya pada kelas VII 
terdapat salah satu materi yang membahas 
tentang shooting bola basket. Shooting bola 
basket merupakan salah satu bagian dari 
pembelajaran bola besar dan pembelajaran 
bola besar merupakan bagian dari beberapa 
cabang olahraga bola besar diantarnya sepak 
bola, bola voli, dan bola basket.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
diperoleh berkaitan dengan pembelajaran 
shooting bola basket masih belum efektif 
dilaksanakan sehingga belum mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan, peserta 
didik masih mengalami hambatan dalam 
proses pembelajaran salah satunya peserta 
didik masih kesulitan untuk melakukan 
shooting ke ring. Selain itu, peserta didik 
juga terlihat pasif dan malas pada saat 
mengikuti pembelajaran sehingga belum 
tercapainya suasana pembelajaran yang 
kondusif. 
Adapun kelebihan dan kekurangan 
dalam produk alat ini sebagai berikut: 
Kelebihan: (1) Ring basket bisa di pindahkan. 
(2) Menarik bagi siswa yang menggunakan 
ring basket. (3) Ring basket dapat di atur 
tinggi rendahnya. (4) Memberikan suasana 
belajar yang berbeda karena dengan 
menggunakan ring basket  situasi belajar 
peserta didik akan lebih aktif, efektif dan 
menyenangkan. Kekurangan: (1) Ring basket 
tidak dapat bongkar pasang. (2) Ukuran 
papan pantul tidak sesuai ukuran standar 
papan pantul dalam permaianan bola basket  
Penelitian ini berhasil menghasilkan 
suatu produk alat yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran shooting bola basket. 
Penelitian ini juga telah membuktikan bahwa 
dengan mengembangkan media pembelajaran 
akan meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Dengan inovasi-inovasi media 
pembelajran membuat peserta didik menjadi 
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lebih termotivasi dan antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa, (1) produk alat yang 
dikembangkan dapat diterima dan digunakan 
dengan presentase uji keberterimaan sebesar 
93.2%, (2) pembelajaran dengan 
menggunakan produk ring basket membut 
peningkatan hasil belajar peserta didik 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran dapat disampaikan antara lain: (1) guru 
sebaiknya menggunakan media pembelajaran 
yang dapat menarik motivasi peserta didik, 
(2) pengembang produk ring  basket dapat 
menjadi salah satu inovasi dalam 
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